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Abstract  
The purpose of the research is to analyse the effect of the use manipulative media toward 
the students’ study result in SDN 30 South of Pontianak on class 4. The methode that has 
been used was experimen method with forms of quasi experimental research design in the 
stake nonequivalent control group design. Research population of the entire 4A and 4B 
consists of 44 students in SDN 30 South of Pontianak. The research sampel is all of 
population that is class 4A (experiment class) and class 4B (control). Based on the result 
of data analysis the median of post test in experiment class was 83,73, meanwhile the 
control class was 72,42. The hypothesis test result using t-test (Polled Variance) with dk 
42 on 5% significant level as known as table t= 1,682 obtained count (table t =1,682 ). 
Then Ha accepted and Ho rejected it could be conclude that there is an influence of the 
use of manipulative media toward students’ study result on the simple fraction in SDN 30 
South of Pontianak on class 4. The result of the calculations on the effect size in experiment 
class was 0,83 (high criteria). It means that the use of manipulative gave high influence 
(effect) toward students’ study result on simple fractions in SDN 30 South of Pontianak.  
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Pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana bagi siswa yang dilakukan melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan 
guna mencerdaskan dan meningkatkan taraf 
hidup bangsa. Oleh sebab itu pendidikan yang 
bermutu mutlak diperlukan dan harus dipenuhi, 
agar dapat mencetak generasi muda yang cerdas, 
terampil, berakhlak, berdedikasi, bertanggung 
jawab dan kompeten untuk dapat menghadapi 
segala perubahan dan perkembangan yang terus 
menerus terjadi didalam berbagai aspek 
kehidupan, serta mampu bersaing dan 
melakukan perubahan untuk membangun 
kehidupan yang berkualitas. Sekolah sebagai 
jalur pendidikan formal memiliki tugas dan  
peranan dalam meningkatkan kualitas 
penyelenggaraan pendidikan agar tercapainya 
tujuan pendidikan nasional. Pendidikan yang 
diselenggarakan disekolah dilakukan melalui 
kegiatan belajar-mengajar secara berjenjang dan 
berkesinambungan.  
Sekolah Dasar merupakan lembaga yang 
dikelola dan diatur oleh pemerintah dan bergerak 
dibidang pendidikan yang diselenggarakan 
secara formal. Pada jenjang pendidikan dasar 
siswa dibekali dengan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan dasar dari berbagai cabang ilmu 
pengetahuan yang dimuat dalam kurikulum. 
Dalam KTSP SD/MI tahun 2006 ada delapan 
mata pelajaran yang wajib dimuat dalam 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar 
yang telah disusun kedalam Standar Kompetensi 
(SK) dan kompetensi Dasar (KD) yang harus 
dikuasai siswa dalam setiap mata pelajaran. 
Standar kompetensi dan kompetensi dasar 
disusun berdasarkan Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL), yang merupakan kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan 
standar nasional yang telah disepakati dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 
23 tahun 2006. Standar Kompetensi Lulusan 
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(SKL) pada Pendidikan Dasar menurut 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
23 tahun 2006 adalah “bertujuan meletakkan 
dasar kecerdasan pengetahuan, kepribadian, 
akhlak mulia, serta keterampilan untuk mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut”. 
Berdasarkan tujuan SKL Pendidikan dasar, 
siswa harus memiliki  pengetahuan dan 
keterampilan serta kepribadian dan didasari pada 
akhlak yang mulia.   
Matematika memiliki peranan penting hal 
tersebut diungkapkan dalam Kurikulum tingkat 
satuan pendidikan (KTSP) untuk  SD/MI 
(BSNP, 2006: 416) yang menyatakan bahwa 
“mata pelajaran matematika perlu diberikan 
kepada semua peserta didik mulai dari sekolah 
dasar untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, 
kreatif dan kreatif serta kemampuan bekerja 
sama”. kompetensi yang dikuasai siswa dalam 
mengelola dan memanfaatkan informasi untuk 
dapat membantu siswa untuk dapat bersaing dan 
bertahan hidup pada keadaan yang senantiasa 
selalu berkembang dan berubah pada era 
globalisasi.  
Pelaksanaan pembelajaran matematika di 
Sekolah Dasar hendaknya dilaksanakan guru 
dengan mempertimbangkan pengalaman belajar 
siswa sebelumnya dengan konsep yang akan 
diajarkan, selain itu hendaknya guru mampu 
memilih dan menggunakan media yang sesuai 
saat mengajar matematika, karena konsep 
matematika yang abstrak lebih mudah dipahami 
oleh siswa jika disajikan dalam bentuk konkret. 
Pendapat tersebut didukung oleh pendapat 
Piaget (dalam Pitadjeng, 2015: 36) menyatakan 
bahwa “Pada umumnya anak SD berumur 
sekitar 7-12 tahun, anak seumur ini berada pada 
periode operasional konkret”. Artinya anak 
memerlukan bantuan manipulasi objek-objek 
konkret atau pengalaman langsung yang 
dialaminya sehingga mempermudah anak dalam 
memahami konsep matematika.  
Pendapat mengenai tahap berfikir usia anak 
di Sekolah Dasar didukung oleh pendapat yang 
diungkapkan oleh Bruner (dalam Nyimas 
Aisyah, 2008: 1.6- 1.7) yang menyatakan 
terdapat 3 tahap dalam menyajikan materi, yaitu 
1) tahap enaktif dalam tahap ini penyajian yang 
dilakukan melalui tindakan anak secara langsung 
terlibat memanipulasi (mengotak-atik) objek. 2) 
tahap ikonik pada tahap ini pembelajaran sesuatu 
pengetahuan dimana pengetahuan itu 
dipresentasikan (diwujudkan) dalam bentuk 
bayangan visual, gambar atau diagram yang 
menggambarkan situasi yang konkret yang 
terdapat pada tahap enaktif. 3) tahap simbolik 
dalam tahap ini bahasa adalah pola dasar 
simbolik. Anak memanipulasi simbol-simbol 
atau lambang objek tertentu.  
Namun pada kenyataannya melalui 
wawancara yang dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Selatan. yang dilakukan 
pada tanggal 9 Januari – 10 Januari 2017 dengan 
narasumber ibu Evalina Siahaan, S.Pd. dan Ibu 
Darinah HM Denan, S.Pd., diperoleh informasi 
bahwa secara umum pembelajaran dilakukan 
lebih dominan menggunakan metode ceramah 
dan tanya jawab, untuk media pembelajaran, 
guru dominan menggunakan bantuan Slide 
powerpoint. Khusus untuk materi penjumlahan 
dan pengurangan pecahan guru belum pernah 
menggunakan media manipulasi.  Berdasarkan 
penuturan guru yang diwawancarai, masih ada 
sebagian siswa yang belum mampu mencapi 
nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu sebesar 
70.  
Materi penjumlahan dan pengurangan 
pecahan merupakan salah satu materi 
pembelajaran yang harus dikuasai oleh siswa di 
kelas IV sekolah dasar pada semester II. Materi 
ini terdiri atas penjumlahan pecahan 
berpenyebut sama dan tidak sama, pengurangan 
pecahan berpenyebut sama dan tidak sama serta 
opersi hitung campuran pecahan berpenyebut 
sama dan berpenyebut tidak sama. Berdasarkan 
penuturan guru yang diwawancarai, pada materi 
ini guru belum pernah mengajar dengan 
menggunakan media manipulatif, dan cukup 
sulit untuk dimengerti siswa, banyak kasus 
dalam mengerjakan soal, siswa menjumlahkan 
atau mengurangkan pecahan dengan 
menjumlahkan atau mengurangkan pembilang 
dan penyebutnya, serta ada juga siswa yang tidak 
menyamakan penyebut pecahan dan langsung 
mengerjakan soal. hal ini menjadi permasalahan 
dan bisa dianggap bahwa ada sebagian siswa 
yang belum bisa memahami konsep 
penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan 
benar.  
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Setelah mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran penjumlahan dan pengurangan 
pecahan serta analisis kebutuhan di Sekolah, 
maka hal tersebut menuntut guru untuk memilih 
dan menggunakan media yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran. 
salah satu media yang digunakan pada 
pembelajaran pecahan adalah media 
manipulatif. arsiran pada kertas origami warna-
warni yang berukuran 20 cm x 10 cm.  
Hasil penelitian ini juga dilandasi dengan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 
diantaranya skripsi yang ditulis oleh 
Nurmayasari dengan judul penelitian “Pengaruh 
Penggunaan Media Manipulatif terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Pembelajaran Matematika di 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota”. Hasil penelitianya membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan media 
manipulatif hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
perhitungan effect size 0,29 termasuk dalam 
kategori sedang. Sedangkan penelitian Wendi 
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 
Manipulatif pada Pembelajaran Matematika 
terhadap hasil belajar siswa di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 01 Kuayan Kabupaten Sambas. 
Hasil penelitiannya menunjukan terdapat 
pengaruh penggunaan media manipulatif 
terhadap hasil belajar siswa yang dibuktikan 
dengan perhitungan effect size 0,89 yang 
termasuk kedalam kategori tinggi. Dari uraian 
yang telah dipaparkan tersebut maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media 
Manipulatif terhadap Hasil belajar Siswa pada 
Pembelajaran Matematika di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan”.  
 
METODE  
 Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen dengan bentuk Quasy 
Experimental Design, dengan desai peneltian 
Nonequivalent Control Group Design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
IV yang terdiri atas kelas IV A dan Kelas IV B 
dengan jumlah siswa 44 siswa. Sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas IV A terdiri atas 23 
siswa (kelas eksperimen) dan kelas IV B terdiri 
atas 21 suswa (kelas kontrol) yang dipilih 
dengan cara teknik random sampling. Prosedur 
pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri 
atas 3 tahap, yaitu : 1) tahap persiapan 2) tahap 
pelaksanaan 3) tahap akhir.  
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) mengumpulkan 
bahan literatur yang menunjang media 
manipulatif; (2) melakukan studi literatur 
tentang media manipulatif; (3) melakukan 
wawancara dengan guru kelas IV untuk 
mengetahui apakah media manipulatif sudah 
pernah digunakan khususnya materi 
penjumlahan dan pengurangan pecahan (4) 
melaksanakan observasi pendahuluan; (5) 
membuat kisi-kisi soal pre-test materi 
menentukan Kelipatan Persekutuan terkecil 
(KPK) dan Faktor Persekutuan terbesar FPB  ; 
(6) membuat soal pre-test  materi Kelipatan 
Persekutuan terkecil (KPK) dan Faktor 
Persekutuan terbesar FPB ; (7) membuat kunci 
jawaban beserta pedoman penskoran soal pre-
test materi menentukan Kelipatan Persekutuan 
terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan terbesar 
FPB ; (8) melaksanakan pre-test dikelas IV A 
dan IV B materi menetukan Kelipatan 
Persekutuan terkecil (KPK) dan Faktor 
Persekutuan terbesar FPB; (9) menskor hasil 
pre-test berdasarkan pedoman penskoran; (10) 
menganalisis hasil pre-test kelas IV A dan IV B, 
kelas IV A (?̅? = 70,36, S2 = 208,30, SD= 14,42, 
χ2hitung (3,26) < χ2tabel (7,815) maka data pre-test 
untuk kelas IV A berdistribusi normal), uji 
homogenitas varians data pre-test Fhitung (1,02) < 
Ftabel (2,10), maka data pre-test kedua kelompok 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan), uji hipotesis thitung (0,13) < ttabel 
(2,01), dengan demikian maka Ho diterima. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil pre-test siswa dikelas IV A dan 
kelas IV B; (11) menyimpulkan hasi pre-test ; 
(12) menetapkan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen; (13) Membuat kisi-kisi soal post-
test  materi penjumlahan dan pengurangan 
pecahan; (14) Membuat soal post-test materi 
penjumlahan dan pengurangan pecahan; (15) 
membuat kunci jawaban dan pedoman 
penskoran materi penjumlahan dan pengurangan 
pecahan; (16) melakukan validasi soal post-test; 
(17) Melakukan uji coba soal post-test di 
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Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Kota untuk 
melihat tingkat reliabilitas, tingkat kesukaran 
dan daya pembeda soal; (18) Mengolah dan 
menganalisis hasil uji coba soal (reliabilitas, 
tingkat kesukaran dan daya pembeda); (19) 
menentukan bahan literatur dari KTSP dan 
silabus materi penjumlahan dan pengurangan 
pecahan; (20) Menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP); (21) menyusun jadwal 
penelitian.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas 
IV yaitu pada kelas eksperimen memberi 
perlakukan dengan menggunakan kertas origami 
ukuran 20 cm x 10 cm (media manipulatif) 
sedangkan kelas kontrol memberikan perlakuan 
menggunakan media gambar. 
a. Pembelajaran di kelas Eksperimen (1) siswa 
diperkenalkan dengan benda konkret beripa kertas 
origami warna-warni berukuran 20 cm x 10 cm; (2) 
siswa diberikan penjelasan mengenai kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan 
menggunakan media manipulatif arsiran pada kertas 
origami dan kaitannya dengan materi serta fungsi 
media tersebut; (3) siswa melakukan tanya 
jawab mengenai operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan pecahan berpenyebut sama 
dan tidak sama; (4) siswa diarahkan untuk 
membentuk kelompok belajar yang heterogen 
dan beranggota 3-4 orang siswa; (5) setiap 
kelompok siswa akan diberi kertas origami 
warna-warni ukuran 20 cm x 10 cm (6) siswa 
diberikan contoh peragaan menggunakan media 
manipulatif arsiran pada kertas origami untuk 
menyelesaikan operasi hitung pecahan; (7) 
Siswa bersama guru melakukan peragaan 
penggunaan media manipulatif arsiran pada 
kertas origami untuk menyelesaikan operasi 
hitung penjumlahan pecahan berpenyebut sama 
yaitu 
3
10
+  
6
10
 dan mempraktikkanya bersama 
kelompoknya; (8) Guru membimbing siswa 
untuk mengukur dan membagi kertas origami 
menjadi 10 bagian yang sama besar, lalu 
mengarsir 3 bagian kertas untuk menunjukan 
pecahan 
3
10
 (9) siswa diminta untuk mengukur 
dan membagi kertas menjadi 10 bagian yang 
sama besar dan mengarsir 6 bagian kertas untuk 
menunjukan pecahan 
6
10
 (10) siswa dibimbing 
untuk mengamati dua lembar kertas yang sudah 
diarsir, karena operasi hitungnya berkenaan 
dengan penjumlahan maka bimbing siswa untuk 
menggabungkan atau menjumlahkan arsiran 
pada kertas tersebut, yaitu menjumlahkan 
3
10
+
 
6
10
=
9
10
 (11) Guru membimbing dan mengawasi 
siswa yang mengalami kesulitan dalam 
memahami langkah kerja dan menggunakan 
media manipulatif kertas arsiran; (12) siswa 
diberikan kesempatan untuk bertanya tentang 
hal-hal yang belum dimengerti; (13) siswa 
bersama guru melakukan tanya jawab untuk 
meluruskan kesalahan pemahaman siswa; (14) 
guru melakukan tindak lanjut.  
b. Pembelajaran di kelas Kontrol (1) siswa 
bersama guru melakukan tanya jawab mengenai 
materi operasi hitung penjumahan dan 
pengurangan pecahan berpenyebut sama dan 
tidak sama; (2) guru menguraikan materi operasi 
htung penjumlahan dan pengurangan pecahan 
berpenyebut sama dan tidak sama dengan 
menggunakan media gambar geometri berupa 
persegi panjang yang diarsir; (3) Siswa 
menyimak penjelasan guru mengenai 
penjumlahan pecahan berpenyebut sama yaitu 
penjumlahan 
3
10
+ 
6
10
 dengan menggunakan 
media gambar geometri yang diarsir seperti 
dibawah ini (eksplorasi); (4) Guru mengukur 
dan membagi kertas origami menjadi 10 bagian 
yang sama besar, lalu mengarsir 3 bagian kertas 
untuk menunjukan pecahan 
3
10
 dan mengarsir 6 
bagian kertas yang lain untuk menunjukan 
pecahan 
6
10
 (eksplorasi); (5) Guru bimbing siswa 
untuk mengamati dua gambar yang sudah 
diarsir, karena operasi hitungnya berkenaan 
dengan penjumlahan maka guru membimbing 
siswa untuk menggabungkan atau 
menjumlahkan arsiran pada kertas tersebut yaitu  
3
10
+  
6
10
=
9
10
 (elaborasi) (6) Guru memberikan 
kesempatan bertanya kepada siswa mengenai 
hal-hal yang belum dimengerti; (7) Guru 
bersama siswa melakukan tanya jawab 
mengenai materi yang telah dibahas untuk 
meluruskan kesalahpahaman siswa; (8) guru 
melakukan tindak lanjut. 
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Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain (1) melakukan post-test 
dikelas eksperimen dan kelas kontrol. (2) 
mengukur dan menilai jawaban siswa 
berdasarkan pedoman penskoran untuk diberi 
nilai dari 0-100; (3) menganalisis data post-test  
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas 
eksperimen (?̅? = 83,73, s2 = 157,83, SD = 12,56, 
χ2hitung (3,03) < χ2tabel (7,815) maka data post -test 
untuk kelas eksperimen berdistribusi normal, 
Kelas kontrol (?̅? = 72,42,    s2 = 182,83 , SD = 
13,52, χ2hitung (3,79) < χ2tabel (7,815) maka data 
post -test untuk kelas kontrol berdistribusi 
normal), uji homogenitas varians data post-test 
Fhitung (1,15)< Ftabel (2,07) maka data post -test 
kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan), uji hipotesis 
menggunakan rumus polled varians dengan 
diperoleh thitung (2,90) > ttabel (1,682), dengan 
demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
post -test siswa di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen; (4) membuat kesimpulan dan 
menyusun laporan penelitian  
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh penggunaan media manipulatif 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
matematika materi penjumlahan dan 
pengurangan pecahan di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Selatan. Terdapat 44 siswa 
yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian 
adalah seluruh siswa kelas 4 yang terdiri dari 23 
siswa di kelas IV A (Kelas eksperimen) dan 21 
siswa di kelas IV B (Kelas kontrol) Seluruh 
siswa dikedua kelas diberikan post-test berupa 
15 soal essay, dari sampel tersebut diperoleh 
data hasil belajar siswa yang meliputi (1) hasil 
belajar siswa dikelas IV A (eksperimen) dengan 
menggunakan media manipulatif; (2) Hasil 
belajar siswa dikelas IV B (kontrol) dengan 
menggunakan media gambar geometri persegi 
panjang. Adapun data hasil post-test  siswa di 
kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 1 
berikut .
Tabel 1 
 Hasil post-test Siswa di Kelas Eksperimen  
 
 
 
 
 
 
 
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas 
kontrol. Hal ini dipengaruhi karena adanya 
perbedaan perlakuan yang diberikan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada 
pembelajaran matematika materi penjumlahan  
 
 
 
dan pengurangan pecahan di kelas eksperimen 
diajar dengan menggunakan media manipulatif 
arsiran pada kertas origami sedangkan 
pembelajaran di kelas kontrol pada materi 
penjumlahan dan pengurangan pecahan 
menggunakan media gambar, adapun data post-
test siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 
2 berikut ini : 
 
Nilai Frekuensi (fi) 
Nilai Tengah 
(xi) 
fi. xi 
50-58 1 54 54 
59-67 2 63 126 
68-76 2 72 144 
77-85 7 81 567 
86-94 6 90 540 
95-103 5 99 495 
Jumlah 23 459 1926 
Rata-rata 83,73   
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Tabel 2   
Hasil Post-Test Siswa di Kelas Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Tabel 2 menujukkan bahwa nilai rata-rata 
di kelas kontrol sebesar 72,42 lebih rendah 
dibandingkan nilai rata-rata di kelas eksperimen 
sebesar 83,73. Hal tersebut menunjukan bahwa 
siswa di kelas IV A (eksperimen) yang 
menggunakan media manipulatif arsiran pada 
kertas origami pada pembelajaran matematika  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
materi penjumlahan dan pengurangan pecahan 
lebih banya siswa yang mencapai nilai 
ketuntasan (mencapai nilai KKM 70) dari pada  
jumlah siswa di kelas kontrol yang 
menggunakan media gambar pada pembelajaran 
materi penjumlahan dan pengurangan pecahan. 
Hasil pengolahan nilai post-test siswa dapat 
dilihat pada tabel 3  
 
Tabel 3 
Hasil Pengolahan Post-Test Siswa 
 
Keterangan 
Post-Test  
Kelas Eksperimen 
Post-Test  
Kelas Kontrol 
Rata-rata (x) 83,73 72,42 
Standar Deviasi 12,56 13,52 
Uji Normalitas (χ2) 3,79 3,03 
Post-Test 
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Uji Homogenitas (F) 1,15 
Uji Hipotesis (t) 2,90 
Effect Size 0,83 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa 
nilai rata-rata post-test siswa di kelas eksperimen 
sebesar 83,73 lebih tinggi dibandingkan dengan 
rata-rata kelas kontrol sebesar 72,42. Dengan 
demikian, rata-rata hasil belajar siswa pada 
materi penjumlahan dan pengurangan pecahan 
dengan menggunakan media manipulatif lebih 
tinggi dibandingkan pada materi penjumlahan 
dan pengurangan pecahan yang menggunakan 
media gambar. Cara mengetahui kemampuan 
siswa setelah diberikan perlakuan dilakukan 
dengan analisis parametrik yaitu data 
pemerolehan rata-rata dan standar deviasi post-
test dari kedua kelas dan standar deviasi dari 
setiap variabel yang akan dianalisis tersebut 
berdistribusi normal.  
Pemerolehan data uji normalitas dari skor 
post-test di kelas eksperimen diperoleh χ2hitung 
sebesar 3,79 sedangkan uji normalitas dari skor 
post-test di kelas kontrol diperoleh χ2hitung 
sebesar 3,03. Karena χ2hitung (skor post-test kelas 
ekperimen dan kelas kontrol < χ2tabel, maka data 
pemerolehan post-test  dari kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dapat dilanjutkan 
yangNilai Frekuensi (fi) 
Nilai Tengah 
(xi) 
fi. xi 
50-58 3 54 162 
59-67 5 63 315 
68-76 7 72 504 
77-85 2 81 162 
86-94 2 90 180 
95-103 2 99 198 
Jumlah 21 449 1521 
Rata-rata 72,42   
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dengan menentukan homogenitas data post-test 
siswa. Berdasarkan uji homogenitas data post-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh Fhitung sebesar 1,15 dan Ftabel α = 5% 
(dengan dk pembilang 20 dan dk penyebut 22) 
sebesar 2,07. Sehingga diperoleh Fhitung (1,15) < 
Ftabel (2,07), maka data post-test dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data post-test tersebut homogen, maka 
dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis (uji-
t). Dari perhitungan uji-t data post-test untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan rumus polled varians dengan uji 
satu pihak diperoleh thitung sebesar 2,90 dan ttabel 
(perhitungan interpolasi untuk ttabel α = 5% uji 
satu pihak sehingga diperoleh dk = 23 + 21 - 2 = 
42) sebesar 1,682. Karena thitung (2,90) > ttabel 
(1,682), dengan demikian maka Ha diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar post-test siswa di kelas 
kontrol dan kelas eksperimen 
 
Pembahasan Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 2 
Februari 2017 sampai dengan tanggal 8 Maret 
2017 di kelas IV A (eksperimen) dan kelas IV B 
(kontrol) SDN 30 Pontianak Selatan. Adapun 
kelompok siswa di kelas eksperimen diajar 
dengan menggunakan media manipulatif arsiran 
pada materi penjumlahan dan pengurangan 
pecahan, dan kelompok siswa yang diajar 
dengan menggunakan media gambar pada materi 
penjumlahan dan pengurangan pecahan. 
Penelitian di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan pada setiap 
kelas dengan alokasi waktu 3 x 35 menit.  
Pembelajaran matematika dikelas 
eksperimen dengan menggunakan media 
manipulatif pada materi penjumlahan dan 
pengurangan pecahan dilaksanakan dengan 
membagi siswa kedalam kelompok heterogen 
berjumlah 3-4 siswa. Setiap kelompok akan 
dibagikan kertas origami. Guru membimbing 
siswa dalam melakukan peragaan dengan 
menggunakan media kertas origami warna-
warni, siswa diminta untuk memanipulasi media 
kertas origami yang berbentuk persegi panjang, 
dengan melipat, memberi garis dan mengarsir 
kertas sesuai dengan besar pecahan yang telah 
ditentukan, lalu siswa melakukan operasi 
penjumlahan dengan menambahkan arsiran pada 
kertas, mengurangkan dengan menghapus atau 
mencoret arsiran pada kertas, serta menyamakan 
penyebut pada operasi hitung pecahan yang 
berpenyebut tidak sama, dengan menarik garis 
lurus pada dua kertas yang sejajar sehingga dapat 
membagi bagian kertas yang sama besar, untuk 
mencari pecahan yang senilai, baru kemudian 
siswa melakukan operasi penjumlahan dan 
pengurangan. Dengan bimbingan guru siswa 
diberikan kesempatan untuk mengotak-atik 
kertas, mereka melipat kertas, mengarsir, 
menggaris dan sebagainya, disesuaikan dengan 
operasi hitung pecahan yang mereka pelajari. 
Dalam penelitian yang dilakukan, kelas 
eksperimen yang diajar dengan menggunakan 
media manipulatif arsiran memperoleh nilai rata-
rata sebesar 83,73. 
Pembelajaran matematika dikelas kontrol 
pada materi penjumlahan dan pengurangan 
pecahan dilakukan dengan menggunakan media 
gambar. Dalam pembelajaran guru 
menyampaikan materi dengan media gambar 
persegi panjang jadi yang sudah diarsir. Pada 
operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan 
berpenyebut sama, arsiran pada gambar tersebut 
cukup ditambah ataupun dihapus, sedangkan 
pada operasi penjumlahan dan pengurangan 
pecahan berpenyebut tidak sama, guru perlu 
menjelaskan kepada siswa cara menyamakan 
penyebut pecahan dengan menarik garis sejajar 
pada luas daerah gambar yang dapat dibagi 
menjadi pecahan yang senilai. Pembelajaran di 
kelas kontrol dengan menggunakan media 
gambar jadi dan diarsir yang ditempel oleh guru 
dipapan tulis. Gambar yang disediakan adalah 
gambar persegi panjang, peneliti memilih 
menggunakan gambar persegi panjang dengan 
tujuan untuk mempermudah siswa untuk 
menyamakan penyebut pecahan pada operasi 
penjumlahan dan pengurangan pecahan 
berpenyebut tidak sama. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan dengan 
menggunakan media gambar, siswa di kelas IV 
B (kontrol) memperoleh nilai rata-rata sebesar 
72,42. 
Berdasarkan data hasil belajar post-test  
siswa dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa pada materi penjumlahan dan 
pengurangan pecahan yang diajar dengan 
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menggunakan media manipulatif lebih tinggi 
daripada hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan media gambar. rata-rata hasil 
belajar kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sebesar 11,31.  
Sehingga setelah dilakukan perhitungan uji 
hipotesis perbedaan dua rata-rata hasil belajar 
siswa pada materi pecahan sederhana diperoleh 
thitung (2,90) dan ttabel (1,682). Karena thitung (2,90) 
> ttabel (1,682) dengan demikian maka Ha 
diterima. Artinya, rata-rata hasil belajar pada 
materi penjumlahan dan pengurangan pecahan  
pada kelas eksperimen dengan menggunakan 
media manipulatif dan pada kelas kontrol 
dengan menggunakan media gambar memiliki 
perbedaan yang signifikan.  
Berdasarkan pengujian hipotesis terhadap 
perbedaan hasil belajar kelas kontrol dan kelas 
eksperimen membuktikan bahwa pemberian 
perlakuan yang berbeda pada kedua kelas 
memberikan pengaruh terhadap perbedaan hasil 
belajar siswa pada kedua  kelas tersebut. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara dua rata-rata hasil belajar 
dengan menggunakan media gambar dan dengan 
pembelajaran menggunakan media manipulatif 
pada materi penjumlahan dan pengurangan 
pecahan. Perbedaan dua rata-rata hasil belajar 
siswa dikelas kontrol dan di kelas eksperimen 
dapat dilihat pada grafik 1 berikut: 
Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan dua rata-rata hasil belajar 
siswa, hasil belajar siswa di kelas eksperimen 
lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen rata-rata hasil belajar post-test siswa 
sebesar 83,73 dengan menggunakan media 
manipulatif pada pembelajaran matematika 
materi penjumlahan dan pengurangan pecahan, 
sedangkan di kelas kontrol rata-rata hasil belajar 
post-test siswa sebesar 72,42 dengan 
menggunakan media gambar pada pembelajaran 
matematika materi penjumlahan dan 
pengurangan pecahan.  
Tingginya pengaruh penggunaan media 
manipulatif pada materi penjumlahan dan 
pengurangan pecahan terhadap hasil belajar 
siswa dihitung menggunakan rumus effect size. 
Dari perhitungan effect size, diperoleh ES 
sebesar 0,83 yang tergolong dalam kriteria 
tinggi. Hal ini disebabkan guru dalam proses 
pembelajaran dapat lebih mudah dalam 
menyajikan materi pembelajaran khususnya 
materi penjumlahan dan pengurangan pecahan. 
Pembelajaran dengan menggunakan media 
manipulatif arsiran memberikan pengaruh yang 
positif terhadap hasil belajar siswa. Media 
manipulatif mempermudah siswa dalam 
memahami konsep matematika khususnya 
penjumlahan dan pengurangan pecahan, karena 
dalam penggunaan media tersebut, siswa terlibat  
83.73
72.42
66
68
70
72
74
76
78
80
82
84
86
Kelas
Eksperimen
Kelas Kontrol
Grafik 1. Rata-rata Hasil belajar Siswa 
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secara langsung dalam mengotak atik benda 
konkret untuk menemukan sebuah konsep selain 
itu dapat memacu motivasi dan rasa ingin tahu 
siswa. Dalam pembelajaran, media yang 
menarik dapat membantu guru dalam menarik 
perhatian siswa agar mau terlibat dalam 
pembelajaran yang berlangsung,  
Ditinjau dari segi usia siswa di Sekolah 
Dasar yang lebih senang bermain, hal tersebut 
memberikan kesempatan bagi guru untuk 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, sehingga siswa tidak hanya 
merasa terfokus untuk belajar melainkan siswa 
diajak untuk bermain sambil belajar. Cara 
belajar siswa dengan menggunakan benda 
konkret sesuai dengan tahap berfikir siswa di 
sekolah dasar yang berada pada masa 
operasional konkret. Pada masa operasional 
konkret siswa akan lebih mudah menerima 
pembelajaran dengan pengalaman langsung atau 
dengan mengotak-atik media pembelajran yang 
konkret sehingga siswa dapat mudah mengerti 
pembelajaran yang sedang disampaikan oleh 
guru. Jadi dapat dijelaskan bahwa terdapat 
pengaruh yang tinggi penggunaan media realita 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
pecahan sederhana siswa di kelas IV SDN 30 
Pontianak Selatan 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dari hasil post-test siswa, dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Rata-rata hasil belajar 
siswa kelas IV A Sekolah Dasar Negeri 30 
Pontianak Selatan (Kelas Eksperimen) pada 
materi penjumlahan dan pengurangan pecahan 
dengan menggunakan media manipulatif arsiran 
pada kertas origami  adalah 83,73 dengan 
standar deviasi 12,56; (2) Rata-rata hasil belajar 
siswa kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 30 
Pontianak Selatan (Kelas kontrol) pada materi 
penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan 
menggunakan media gambar adalah 72,42 
dengan standar deviasi 13,52; (3) Dari hasil 
belajar siswa (post test) di kelas kontrol dan di 
kelas eksperimen, terdapat perbedaan skor rata-
rata post test siswa sebesar 11,31 dan 
berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan t-test polled varians diperoleh 
thitung data post test sebesar 2,90 dengan ttabel 
untuk uji satu pihak pada taraf signifikansi α = 
5% dan dk = 22 setelah dilakukan interpolasi 
diperoleh ttabel sebesar 1,682, karena thitung  (2,90) 
> ttabel sebesar (1,682) maka Ha diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil post test siswa yang diajar dengan 
menggunakan mediamanipulatif (Kelas 
Eksperimen) dan siswa yang diajar dengan 
menggunakan media gambar (Kelas Kontrol); 
(4) Pembelajaran dengan menggunakan media 
manipulatif arsiran pada kertas origami 
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil 
belajar siswa pada materi penjumlahan dan 
pengurangan pecahan sebesar effect size 0,83 
dengan kriteria effect size yang tergolong tinggi.  
 
Saran 
Berdasarkan permasalahan yang peneliti hadapi 
adapun saran yang dapat disampaikan adalah 
sebagai berikut: (1) Saat pembelajaran dengan 
menggunakan media manipulatif, tidak 
dipungkiri ada siswa yang dapat langsung 
mengerti penggunaan media manipulatif, dan 
ada pula siswa yang lama baru memahami 
penggunaan media manipulatif ini, hal tersebut 
dikarenakan setiap siswa memiliki kemampuan 
yang berbeda-beda, sehingga dalam 
menggunakan media manipulatif hendaknya 
guru memberikan bimbingan dan selalu 
mengawasi siswa dalam kegiatan pembelajaran 
supaya kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan tetap terkondisi dan kondusif; (2) 
Didalam pembelajaran yang dilaksanakan, 
kadang kala siswa kerap kali tidak 
memperhatikan guru dan lebih asyik untuk 
memainkan media pembelajaran yang 
dianggapnya lebih menarik, sehingga 
dikhawatirkan siswa tidak memperoleh 
pengalaman belajar yang merata. Dengan 
demikian diharapkan guru lebih memperhatikan 
interaksi yang terjadi antara guru dan siswa 
maupun siswa dengan siswa. Agar pembelajaran 
yang dirancang dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang harapkan; (3) Kendala yang 
dihadapi peneliti saat pertama kali melakukan 
penelitian adalah sulitnya mengkondisikan 
kelas, hal ini terjadi karena siswa sangat ribut, 
dan susah diatur. Sehingga untuk mengatasi 
masalah ini, diharapkan hendaknya guru 
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menciptakan pembelajaran yang menarik 
sehingga mampu menarik perhatian siswa untuk 
belajar.  
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